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Pendahuluan

• Sejuta Cita merupakan platform unggulan untuk kegiatan acara mahasiswa dan SMA/K di
Indonesia yang bertujuan untuk demokratisasi jasa berupa informasi seputar event anak muda,
termasuk webinar, kompetisi, kelas, konferensi, beasiswa, magang, dan berbagai kegiatan lainnya.

• Perjanjian terkait dengan penggunaan platform SejutaCita mencakup beragam aspek penting. Ini
termasuk Persyaratan Penggunaan, yang mengatur aturan yang harus dipatuhi oleh pengguna dalam
menggunakan platform, termasuk larangan terhadap perilaku melanggar hukum atau etika, serta
kewajiban untuk menjaga fungsionalitas platform.

• Dasar Hukum Perjanjian SejutaCita Tunduk pada ketentuan perjanjian elektronik atau kontrak
elektronik tepatnya pada Undang Undang Informasi dan Transaksi Elektornik (UU ITE)

• Kasus di Platform Sejuta Cita terdapat permasalahan terkait dengan konten informasi yang
menyesatkan, masih banyak event creator membuat event abal-abal dengan mencantumkan logo
Sejuta Cita, kemudian dibagikan media sosial yang lain, untuk mendapatkan royalti bagi pendaftar
event.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Dari adanya kondisi tersebut penelitian akan membahas rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah platform Sejuta Cita menerapkan prinsip kehati-hatian dan proses verifikasi user dalam prespektif
sistem elektronik?

2. Apakah platform Sejuta Cita bisa dikatakan turut membantu melanggar informasi yang menyesatkan bagi
konsumen transaksi elektronik?
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum Yuridis Normatif dengan pendekatan statute approach
(perundang-undangan). Dalam menganalisis perjanjian elektronik Event Organizer di platform Sejuta Cita, Pendekatan statute
approach akan difokuskan pada analisis Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik sebagai bahan hukum primer untuk
memahami dasar hukum perjanjian elektronik dan implikasi hukumnya. Pada penelitian ini menggunakan bahan hukum
sekunder berupa buku, jurnal hukum dan bahan- bahan lain yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dikaji.
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Hasil dan Pembahasan
Prinsip Prinsip Sistem Elektronik berdasarkan UU ITE 

• Sistem Elektronik adalah serangkaian perangkat atau prosedur elektronik yang berfungsi mempersiapkan,
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan, menampilkan, mengumumkan, mengirimkan, dan/atau
menyebarkan informasi elektronik.

• Sebagaimana diatur dalam UU ITE Pasal 3 menjabarkan terkait dengan prinsip prinsip informasi dan transaksi elektronik
antara lain prinsip kepastian hukum, prinsip kehati-hatian, prinsip itikad baik, prinsip manfaat, dan prinsip kebebasan
memilih teknologi.

• Prinsip Kepastian Hukum merupakan salah satu tujuan Hukum menurut Gustav, Kepastian hukum memberikan aspek
yang jelas mengenai legalitas dari suatu aturan baku, yang biasa disebut klausula baku, dalam platform sejuta cita,
pemilik platform menerbitkan aturan berupa term of use, term of agreement, dan term of service, ketiga aturan tersebut
merupakan bentuk legalitas.

• Prinsip Kehati-hatian (prudential principle), yang diterjemahkan menjadi "prinsip kehati-hatian" adalah konsep dasar
dalam hukum dan pemerintahan di Indonesia. Hal ini menekankan pentingnya kehati-hatian, kehati-hatian, dan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dalam transaksi elektronik pendaftaran event di Sejuta Cita.

• Prinsip Itikad baik, mengacu kepada subjek hukum yang dimana kedua belah pihak harus saling menghormati terhadap
perjanjian yang sudah disepakati, seperti diatur dalam huruf f terkait jaminan privasi, artinya dalam aturan tersebut para
pihak harus beriktikad baik dalam memasukan informasi pribadi, menjalankan segala bentuk persetujuan kontrak
elektronik, dan tidak diperbolehkan melanggar ketentuan seperti huruf k terkait laporan pelanggaran.
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Prosedur Pendaftaran

Gambar 1. Alur Pendaftaran Event pada platform sejuta cita
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Kebijakan Platform Sejuta Cita
• Setelah mengetahui alur prosedur pendaftaran, Klausula-klausula dalam Term of Conditions yang terdapat pada platform

Sejuta Cita mengatur hak, kewajiban, dan tanggung jawab antara pengguna (Pengguna atau Anda) dengan penyedia
platform (PT Sejutacita Anak Muda Indonesia dan/atau Yayasan SejutaCita Pendidikan Indonesia). Ketentuan ini
mengatur berbagai aspek yang terkait dengan penggunaan platform, hak kekayaan intelektual, tanggung jawab pengguna,
kebijakan privasi, serta perubahan ketentuan. Klausula pertama menetapkan bahwa penggunaan platform tunduk pada
persetujuan dan pemahaman pengguna terhadap ketentuan-ketentuan ini

• Pada klausula-klausula berikutnya, dikemukakan bahwa pengguna yang menggunakan platform dianggap telah
menyetujui dan tunduk pada ketentuan penggunaan dan kebijakan privasi, termasuk setiap perubahan yang mungkin
terjadi.

• Klausula mengenai pendaftaran akun mengatur persyaratan minimal usia pengguna untuk membuat akun di platform. Hal
ini menunjukkan komitmen penyedia platform terhadap perlindungan anak di bawah usia dewasa.

• Klausula-klausula mengenai akses platform menunjukkan bahwa penyedia platform memiliki hak untuk membatasi akses
sebagian atau keseluruhan platform demi menjaga keamanan dKetentuan jaminan layanan mengklarifikasi bahwa
penggunaan platform merupakan tanggung jawab pribadi pengguna dan tidak ada jaminan akan keberlanjutan layanan
atau kualitasnya. Klausula ini menunjukkan bahwa penggunaan platform dilakukan atas risiko pengguna sendiri
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Temuan Penting Penelitian

Gambar 2. Informasi Event Palsu yang Mengatasnamakan Platform Sejuta Cita

Dalam praktik pendaftaran event di Sejuta Cita terdapat permasalahan terkait dengan konten

informasi yang menyesatkan, masih banyak event creator membuat event abal-abal dengan

mencantumkan logo Sejuta Cita, kemudian dibagikan media sosial yang lain, untuk

mendapatkan royalti bagi pendaftar event. Padahal didalam platform Sejuta Cita sendiri sudah

diatur terkait larangan konten yang menyesatkan. Hal tersebut telah melanggar pasal 28 UU

ITE yang mana mengatur tentang pengawasan terhadap kegiatan informasi dan transaksi

elektronik. Potensi pelanggaran dalam platform sejuta cita terkait dengan konten event,

didalam term of condition Huruf D Sejuta Cita telah memberikan aturan yang jelas mengenai

konten Event Creator harus mematuhi syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Ketentuan

Penggunaan.
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TEMUAN PENTING PENELITIAN 

Gambar 3. Fitur Beasiswa

Potensi dalam pelanggaran sejuta cita adalah terkait dengan batasan tanggung jawab, sebagai contoh

dalam program terdapat fitur beasiswa dalam term of use huruf n terdapat batasan tanggung jawab yang

mana pemilik platform sejuta cita melepas hak dan kewajibannya terhadap pengguna, sebagai contoh

pengguna mendaftar beasiswa oleh penyyelenggara beasiswa, maka ketika sudah mendaftar beasiswa

beralih hak dan kewajiban pengguna dengan pemberi beasiswa. Dalam potensi tersebut diatur dalam UU

ITE Pasal 28 Ayat 1 terkait informasi palsu, seharusnya sejuta cita tidak perlu menampilkan fitur

Beasiswa, karena berpotensi informasi Palsu, seharusnya adanya aturan batasan tanggung jawab

memberikan prosedur terkait batasan antara penyyelanggara beasiswa dengan pengguna atau pendaftar

beasiswa.
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Temuan Penting Penelitian
Dari adanya potensi-potensi tersebut maka para pihak harus menerapkan Prinsip 
Kehati-hatian (prudential principle). 

Prinsip Kehati hatian dari segi pihak

Pengguna : 

1. Penilaian Resiko

2. Analisis biaya dan manfaat

3. Perencanaan Jangka Panjang

4. Transparansi dan Akuntabilitas

Prinsip kehati-hatian dari segi pihak penyedia platform 

1. Membatasi aktivitas pengguna,

2. Memberikan peringatan kepada pembeli / pihak lain 

terkait tindakan pengguna,

3. Menurunkan atau membatalkan Event pengguna, 

4. Menangguhkan atau menghentikan pendaftaran atau

Event pengguna secara sementara atau permanen, 

termasuk akun dan/atau Event pengguna,

5.Menolak memberikan akses ke Platform

Prinsip kehati hatian dari segi pihak ketiga :

Jika Event pengguna dibatalkan karena

melanggar Ketentuan Penggunaan ini atau

peraturan perundangundangan yang berlaku,

uang yang terkumpul akan dikembalikan

kepada Pembeli
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Kesimpulan
• Platform sejuta cita telah menerapkan prinsip kehatian-hatian pada proses verifikasi user berdasarkan term of

use dalam platform telah menegaskan prinsip kehati-hatian, hal tersebut bisa dibuktikan dengan kebijakan
pada platform term of use pada kalusula huruf F terkait jaminan privasi.

• Platform sejuta cita tidak melanggar pasal 28 UU ITE hal ini bisa dibuktikan dengan kebijakan pada pasal
atau ketentuan bagian huruf a – s term of use, telah diatur secara rinci, selain itu dalam term of service, sangat
jelas mengenai layanan informasi pemilik platform, serta tidak kalah penting term of agreement, aturan
perjanjian melalui smart contract, dengan menekan tombol fitur persetujuan, sudah terjadi akad perjanjian
antara pengguna dengan platform sejuta cita.
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